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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman agama merupakan identitas lain dari kemajemukan 

alamiah Indonesia. Dengan kata lain, keragaman agama dan keyakinan di 

Indonesia tidak hanya dijamin oleh konstitusi Negara, tetapi juga merupakan 

suatu rahmat Tuhan Yang Maha Esa yang harus tetap dipelihara dan disyukuri 

bangsa Indonesia. Mensyukuri nikmat kemajemukan dapat dilakukan dengan 

sikap dan tindakan untuk tidak memaksakan keyakinan dan tradisi, baik 

mayoritas maupun minoritas, atas kelompok lainnya. 

Agama pada umumnya adalah sistem credo (tata  keimanan atau 

keyakinan) atas adanya Yang Mutlak, serta sistem norma (tata-aturan)yang 

mengatur hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan 

alam, sesuai dengan cara tata keimanan dan tata peribadatan.  Wawasan dan 

pemahaman yang luas akan membawa manusia makin menyadari bahwa dirinya 

memiliki keterkaitan dengan makhluk lainnya. Artinya, manusia tidak bisa 
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melepaskan diri dari agama. Tuhan menciptakan demikian karena agama 

merupakan kebutuhan hidupnya. 

Setiap agama yang diturunkan oleh Tuhan mengajarkan dan menganjurkan 

manusia untuk berbuat baik, sebab kebaikan dan pengabdian merupakan 

cerminan ketaatan.Ketaatan beragama atau religiusitas memiliki peran penting 

dalam kehidupan manusia. Religiusitas tidak hanya terfokus pada Tuhan, 

melainkan juga termasuk hal-hal yang berkaitan dengan manusia sebagai 

subtansi ajaran kemanusiaan. 

Namun, Masing-masing individu mempunyai pengertian tersendiri dalam 

memahami arti religiositas. Religiositas yang ada dalam diri manusia, sebenarnya 

tidak dapat diukur dengan ilmu logika atau sejenisnya. Karena, religiusitas dalam 

diri seseorang itu tidak tetap atau mengalami pasang surut sesuai dengan tingkat 

keimanan, ketaatan dan kondisi lingkungan yang mempengaruhi kehidupannya. 

Tapi, Bagaimana jika religiusitas itu dimiliki oleh sebuah komunitas 

Homoseksual yang nampaknya tidak sejalan dengan nilai moralitas kehidupan di 

Indonesia. Ketika membahas tentang moral, seakan – akan dalam kehidupan 

Homoseksual tidak memiliki pemahaman tentang religiusitas yang berarti 

ketaatan terhadap Tuhan. Karena pengertian moralitas adalah tingkahlaku 

manusia itu sendiri yang tidak menyalahi aturan – aturan yang berlaku di dalam 

suatu kelompok masyarakat. Asumsi tersebut sangat melekat dalam diri 

masyarakat pada umumnya. Melihat pernyataan tersebut sebenarnya hanya 

merupakan dugaan saja, karena tidak ada masyarakat tanpa moralitas. Padahal, 
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realitanya homo juga manusia yang tidak hanya berinteraksi dengan sesama 

manusia saja, melainkan juga membutuhkan komunikasi secara spiritual dengan 

Tuhannya. 

Berdasarkan survey dan observasi awal, ada salah satu seorang gay dengan 

sebutan om harris (bukan nama yang sebenarnya) memaknai religiusitas sebagai 

sebuah ingatan terhadap Tuhan. “yang penting tidak lupa dengan Tuhan mas, 

karena banyak juga anak-anak komunitas Gay disini yang bisa ngaji.Kalimat ini 

setidaknya menunjukkan pemahaman religiusitas yang ada dalam kehidupan 

homosek, yakni, apapun pekerjaan seseorang itu tidak mungkin bisa dipisahkan 

hubungannya dengan Tuhannya. Disamping itu, perbuatan mengaji dan 

shalatyang dilakukanseorang homo merupakan bentuk religiusitas meskipun 

terkadang dilakukan dengan tidak istiqomah karena kesibukan mereka atau 

aktivitas kerja mereka yang memang tidak memumngkinkan untuk ditinggalkan. 

Bila orang lain dapat memahami bahkan mengekspresikan dengan mudah 

religiusitas yang ada pada diri mereka dalam bentuk aplikasi kehidupan sehari-

hari dengan bebas. Lain lagi, bagimereka yang susah mengekspresikan bentuk 

religiusitasnya. Contohnya seperti Gay ini,  tidaklah mudah bagi seorang gay 

mengekspresikan bentuk religiusitasnya. Karena, perilaku yang dilakukannya 

adalah perbutan yang jauh dari perintah Tuhan. Sehingga, dalam menyikapi dan 

memaknai religiusitas, sebagai seorang gay sangat berkaitan dengan tingkat 

keimanan, pengetahuan keagamaan dan lingkungan dimana ia berada. 
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Lokasi yang tekesan metropolitan dan berkembang seperti kota Surabaya 

ini , dipiliholeh Peneliti sebagai tempat yang menarik untuk dijadikan pusat 

penelitian.Peneliti memilih lokasi di pattaya, karena dalam gang pattaya tersebut 

memang penghuninya dalah kaum Gay yang dimana pastinya mereka memiliki 

tingkat kereligiusitasan yang berbeda – beda dan mempunyai keunikan tersendiri 

dalam aplikasinya. 

Berdasarkan uraian di atas, Penelitian ini difokuskan pada Religiusitas 

Homoseksual (Studi Kasus Keberagamaan Gay Muslim dan Gay Kristen di 

Surabaya). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan penelitianini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaiamana kehidupan religiositas Gay di Surabaya? 

2. Apa makana religiusitas bagi Gay Muslim dan Gay Kristen di Surabaya? 

3. Bagaiaman perbedaan makna religiusitas bagi  Gay Muslim dan Gay 

Kristen di Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk kepada rumusan masalah di atas, maka Tujuan penelitian adalah : 

1. Menguraikan kehidupan religiositas gay di Surabaya 

2. Menguraikan makna religiusitas bagi Gay Muslim dan Gay Kristen di 

Surabaya. 
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3. Mengungkapkan perbedaan makna religiusitas bagi  Gay Muslim dan Gay 

Kristen di Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : manfaat akademik dan 

praktis. 

1. Secara Akademik 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah khazanah keilmuan 

dalam dunia pendidikan religius. Selain itu,  juga sebagai masukan yang dapat 

memberikan pemahaman tentang begitu pentingnya makna religiusitas bagi 

Gay Muslim dan Gay Kristen di Surabaya  

2. Secara Praktis 

Memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan program Sarjana Strata Satu 

(S-1) Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel 

Surabaya.  

E. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Religiositas Homoseksual (Studi Kasus Tentang 

Keberagamaan Gay Muslim dan Gay Kristen di Kota Surabaya). Untuk 

menghindari adanya kekeliruan penafsiran, maka perlu dijelaskan istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 

Religiusitas : Religius, bersifat religi, bersifat keagamaan yang bersangkut paut 

dengan religi. Religi, kepercayaan kepada Tuhan. 
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Religiositas pengapdian terhadap agama; Kesalehan.Religion 

(religi, agama) dalam penelitian ini adalah Satu sistem yang 

kompleks dari kepercayaan, keyakinan, sikap – sikap dan 

upacara – upacara yang menghubungkan individu dengan satu 

keberadaan atau makhluk yang bersifat ketuhanan. 

Homoseksual  : Sejenis atau sama. Hal yang berhubungan dengan alat kelamin 

sepertisenggama. Seks adalah perasaan emosional 

yangdiekspresikan secara fisik. Seks merupakan kebutuhan 

ragawi, seks adalah sumber keterikatan pada dunia. Seks dalam 

penelitian ini adalah sebagai alat atau cara untuk menjalin 

komunikasi dengan para lelaki yang membutuhkan kepuasan 

dunianya dengan casa berhubungan intim. 

Jadi dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa religiositas 

homoseksual adalah tingkat keberagamaan seseorang yang dimana orang 

tersebut adalah orientasi seknya penyuka sesama jenis atau biasa disebut gay. 

F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah cara menurut sistem aturan tertentu untuk 

mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional guna 

mencapai hasil yang optimal. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut jane Richie, 

penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 
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perspektifnya didalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti. Dengan kata lain, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 

Penelitian ini juga merupakan jenis penelitian deskriptif, yakni 

penelitian yang meneliti status kelompok manusia sebagai subjeknya. 

Penelitian deskritif ini dapat diperoleh dari dua data yakni data tertulis dan 

lisan yang di dapat dari hasil wawancara dengan informan. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Religiusitas Homoseksual 

(Studi Kasus Tentang Keberagamaan Gay Muslim dan Gay Kristen di 

Surabaya). 

Agar penelitian mengenai Religiusitas Religiusitas Homoseksual (Studi 

Kasus Tentang Keberagamaan Gay Muslim dan Gay Kristen di 

Surabaya)dapat terarah dan sistematis, maka dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

2. Sumber Data Dan Data 

a. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data adalah peneliti sendirikarena 

peneliti merupakan kunci utama dalam penelitian ini. Sebagai sumber 

data, informan memiliki kedudukan penting dan harus diperlakukan 
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sebagai subjek yang memiliki kepribadian, harga diri, posisi, kemampuan 

dan peranan sebagaimana adanya. 

b. Data 

b.1. Data Primer 

Data primer adalah data yang mengikat yang menjelaskan tentang 

Religiusitas Homoseksual yaitu Keberagamaan Gay Muslim dan Gay 

Kristen di Surabaya. 

b.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yangmemberikan penjelasan dan 

mendukungdata primer. Data sekunder bisa berupa seperti monografi 

desa dan hasil foto yang diperoleh dari lokasi penelitian yaitu 

Surabaya, tepatnya di Gang Pattaya. 

Data sekunder yang berhasil dihimpun oleh peneliti adalah 

dokumentasi berupa gambar gang Pattaya, informan gay Kristen yg 

lagi ibadah dan gambar Gay muslim yang lagi mengajar TPQ. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi tentang Religiositas Homoseksual 

tentang Keberagamaan Gay Muslim dan Gay Kristen di Surabaya, peneliti 

mencoba melakukan pendekatan personal kepada para informan, 

menjelaskan tentang apa tujuan dari apa yang peneliti lakukan, sikap 
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ketrbukaan wajib peneliti miliki, karena dengan keterbuakaan tersebut orang 

akan lebih menghargai dan menerima kita. Tidak mudah dalam peneliti 

masuk kedunia mereka, pastinya kendala-kendala muncul, tidak mudah juga 

mendapatkan informan gay yang mau dijadikan sebagai nara sumber, karena 

dengan alasan mereka menjaga privesi pribadinya sebagai seorang Gay. Tapi 

dengan semangat dan kegigihan dari peneliti, peneliti berhasil mendapakan 

informan sebanyak 4 orang gay, masing- masing 2 orang gay Muslim dan 2 

orang gay Kristen. 

Dalam penelitian ini juga kita harus memahami kondisi dari informan 

kita, karena mereka juga sibuk akan aktivitas mereka. Mau tidak mau 

peneliti harus rela tinggal bareng dengan informan, dengan tujuan kita benar-

benar berusaha mengetahui kehidupan sehari-hari dari para gay ini, apa saja 

aktivitas yang mereka lakukan. Sharing dengan mereka itu sangat 

dibutuhkan, saling tukar pendapat, saling diskusi itu juga peneliti lakukan. 

Itupun juga tidak mudah melakukannya, harus ada kesabaran dan keramahan 

terhadap mereka. Peneliti disini berusaha masuk kedlam kehidupan mereka, 

berusaha membayangkan jadi seperti mereka. Jadi tidak ada rasa canggung 

lagi untuk berbicara, berkomunikasi. 

 Penelitian yang saya lakukan ini menggunakan tiga metode 

pengumpulan data, yaitu : 

a. Metode observasi 
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Metode observasi (pengamatan) adalah alat penumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselediki. Jadi peneliti mengamati latar belakang dari 

informannya, mencatat apa saja yang mereka lakukan dan mereka 

katakan. Perkataan dan perbuatan mereka itu yang perlu kita amati. 

Karena itu merupakan kunci untuk peneliti melanjutkan langkah 

selanjutnya. 

Peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati dan 

mencatat secara langsung data yang diperoleh dari lokasi penelitian yang 

berada di Gang Pattaya. 

b. Metode interview 

Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengajukan wawancara secara langsung oleh 

pewawancara (pengumpulan data) kepada responden. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data langsung dari 

para  Informan Gay Muslim maupun Kristen ini guna memperoleh 

informasi secara valid tentang religiusitas homoseksual di Surabaya. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokmentasi merupakan pengumpulan data melalui 

dokumen atau data yang berkaitan dengan tema pembahasan. 
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Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data tentang religiusitasHomoseksual tentang 

Keberagamaan Gay Muslim dan Gay Kristen di Surabaya. 

4. Teknik Validitasi Data 

Validitasi data dilakukan dengan metode triangulasi. Dalam proses 

pelaksanaan triangulasi, peneliti menggunakan beberapa teknik yang 

digabungkan menjadi satu demi memperoleh data yang valid. Tujuan 

yang ingin dicapai dengan menggunakan triangulasi ini adalah untuk 

mendapatkan data, konsisten atau tidak kontradiktif. 

Teknik triangulasi terbagi menjadi tiga teknik sebagai berikut : 

a. Triangulasi teknik 

Peneliti menggunakan teknik yang berbeda demi mendapatkan 

data dari sumber yang sama. Cara yang digunakan misalnya observasi 

partisipatif, wawancara mendalam serta dokumentasi. 

b. Triangulasi sumber 

Peneliti menggunakan teknik yang sama dengan sumber yang 

berbeda. 

c. Triangulasi data 

Peneliti menggunakan beberapa perspektif teori dan data yang 

ada. 
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5. Analisis Data 

Analisis data kualitaifadalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data itu dilakukan dengan mendasarkan diri pada 

penelitian lapangan apakah: satu atau lebih dari satu situs. Jadi seorang 

analis sewaktu hendak mengadakan analisis data harus menelaah terlebih 

dahulu apakah pengumpulan data yang telah dilakukannya satu situs atau 

dua situs atau lebih dari dua situs. 

Analisis yang baik memerlukan pengelolaan data yang dilakukan 

secara efisien. Karena itu kita harus mencatat data dalam format yang 

memudahkan analisisnya. 

Setelah semua data terkumpul, data tersebut kemudian diolah 

dengan mengklasifikasikannya kedalam kerangka teori dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mengeksplorasi dan 

mendeskripsi fakta-fakta tertentu dan kemudian diwujudkan sebagai data 

analisis. 

 

G. Sistematika Penulisan 
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Pembahasan dalam penelitian ini tersusun dalam sistematika sebagai 

berikut: 

Bab I mengkaji Pendahuluan yang meliputi latar belakangmasalah,rumusan 

Masalah, tujuan penelitian, penegasan judul, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. Bab I ini merupakan pengantar peneliti 

untuk melanjutkan penelitian secara mendalam dan sebagai pedoman penelitian 

agar tetap fokus dengan pembahasan yang peneliti inginkan. 

Bab II membahas tentang landasan teori religiusitas. Bab II ini akan 

membahas tentang landasan teori mengenai pengertian religiusitas homoseksual 

danteori-teori yang berhubungan dengan religiusitas homoseksual.. 

Bab III ini akan membahas tentang gambaran umum obyek penelitian yang 

meliputiletak geografis obyek penelitian, religiusitas homoseksual, makna 

religiusitas bagi homoseksual dan perbedaan makna religiusitas homoseksual 

(Gay Muslim dan Gay Kristen) di surabaya. 

Bab IV ini akan membahas tentang penyajian dan analisis datayang akan 

memadukan antara bab II dan bab III. 

Bab Vadalah bab penutup. Bab IV ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran.Selain itu, peneliti juga melengkapi daftar pustaka serta lampiran-lampiran 

guna sebagai pendukung dan penguat dalam penelitian ini. 

 

 

 


